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Tesisini merupakan hasil penelitian tentang dampak sosial operasionalisasi TPA Sampah Bantargebang
terhadap kesgjahteraan masyarakat di sekitar lokasi TPA. Penelitian ini dalam rangka memberikan masukan
untuk menanggulangi dampak sosial yang dirasakan masyarakat yang berada di sekitar lokasi tersebut
terutama pada masyarakat Kelurahan Ciketing Udik, Cikiwul dan Sumur Batu, yang wilayahnya terkena
dampak sosial paling intensif dari operasionalisasi TPA Sampah Bantargebang. Pembangunan TPA
Bantargebang adalah merupakan salah satu bentuk kerjasama Pemerintah Kota Bekasi dengan Pemerintah
Provins DKI Jakarta dengan tujuan untuk menangani masalah persampahan yang dialami masyarakat di
Kota Jakarta dan Kota Bekasi.

Operasionalisasi TPA Sampah Bantargebang telah menimbulkan dampak pada perubahan lingkungan baik
fislk maupun sosial. Penelitian ini mencoba melihat bagaimana masyarakat disekitar lokas TPA Sampah
tersebut bereaksi terhadap perubahan lingkungan yang terjadi di sekitar mereka. Terutama pada perubahan
lingkungan sosial yang terjadi di sekitar lokasi TPA Sampah tersebut sebagai dampak sosial dari
operasionalisas TPA Sampah Bantargebang.

Keberadaan TPA Sampah Bantargebang tersebut telah membawa banyak perubahan terhadap prikehidupan
masyarakat dan keluarga pada masyarakat di sekitar lokasi TPA tersebut. Pola mobilitas masyarakat dan
terjadinyainteraks antara masyarakat setempat masyarakat-masyarakat pendatang yang pada umunya
berprofesi sebagai pemulung mengakibatkan terjadinya perubahan-perubahan tata cara hidup yang dianut
masyarakat. Hal ini menunjukkan telah terjadi suatu hubungan timbal balik yang dinamis antara
operasionalisas TPA Sampah di satu sisi dengan perubahan pada kondisi sosial masyarakat di sisi lain dan
upaya masyarakat setempat untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan yang terjadi di sekitar mereka.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang menghasilkan data deskriftif yang diperoleh melalui
studi pustaka, observasi dan wawancara mendalam (indepth interview) dengan informan. Lingkup informan
mencakup unsur pengelola, pemerintah, masyarakat sekitar (non pemulung), dan masyarakat pemulung.

Dari andlisis hasil temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa upaya penanggulangan dampak sosial
operasionalisasi TPA Sampah Bantargebang terhadap kesejahteraan masyarakat adalah merupakan tanggung
jawab sosial pengelola dan pemerintah daerah. Perubahan yang telah dilakukan segjak tahun 2002 telah
berjalan ke arah perbaikan terutama pada sarana dan prasarana pendudkung bagi masyarakat di sekitar

lokasi TPA tersebut. Walaupun dalam pelaksanannya masih mengalami beberapa kendala-kendala baik itu
kendala dari dalam (faktor manusia) yang berasal dari perilaku para pemulung dan perilaku para petugas
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pengelolaan TPA Sampah Bantargebang dan kondis dari luar (faktor lingkungan) yang berasal dari
karakteristik fisik wilayah, teknologi dan pemerintah daerah.



